
ABSTRAK

Risnawati 2019. Ekstrakurikuler Sebagai Ruang Pembentukan Karakter Siswa di
SMP Negeri 3 Bantaeng. Jurusan Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Dr. Eliza Meiyani,
M.Si dan Pembimbing II Syarifuddin, S.Pd.,M.Pd.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan non akademik yang dilaksanakan
diluar jam pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan untuk bagaimana membentuk karakter
mental dan fisik siswa serta dapat digunakan untuk mengembangkan bakat dan minat
siswa  khususnya  di SMP Negeri 3 Bantaeng.

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan
ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter siswa serta mengetahui bagaimana implikasi
kegiatan ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 3 Bantaeng
baik implikasi positif maupun negatif.

Skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau mengungkap tentang kegiatan ekstrakurikuler di
Sekolah. Peneliti melakukan Penelitian dilokasi SMP Negeri 3 Bantaeng, tepatnya di
Kampung Jambua, Kel.Onto, Kec. Bantaeng, Kabupaten Bantaeng. Informan yang
digunakan untuk memperoleh informasi pada penelitian adalah 10 orang, 4 siswa, 2
orangtua siswa dan 4 guru sekaligus Pembina. Pengumpulan data yang digunakan peneliti
terdapat tiga teknik adalah observasi, wawancara dan dokumen serta menggunakan
keabsahan data triangulasi.

Hasil penelitian dari bentuk kegiatan ekstrakurikuler  dalam pembentukan
karakter siswa di SMP Negeri 3 Bantaeng ada beberapa bentuk kegiatan antara lain,
perkemahan sabtu minggu, gerakan peduli sosial, bakti sosial, dan pameran hasil karya
siswa. Melalui beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler PMR dan Pramuka ini dapat
membentuk karakter siswa untuk lebih bertanggung jawab, disiplin dan sikap tolong
menolong.

Implikasi sosial kegiatan ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter siswa di
SMP Negeri 3 Bantaeng terdapat dua implikasi yakni implikasi positif  yang dapat
membentuk jiwa sosial dan kemampuan berkomunkasi siswa, kemudian implikasi
negative dengan tertinggalnya mata pelajaran siswa yang mengikuti pertandingan
kegiatan  ekstrakurikuler serta tidak dapat membantu kegiatan orangtua.

KataKunci :Ekstrakurikuler, Siswa dan Pembentukan Karakter

vii



ABSTRACT

Extracurricular as a space for the formation of student characters in SMP Negeri
3 Bantaeng. Majoring in sociology education  the faculty of teacher training and
education University Muhammadiyah Makassar. Mentor I Dr. Eliza Meiyani, M.Si and
mentor II Syarifuddin S.Pd., M.Pd.

Extracurricular activities are non-academic activities in out of the class activity.
This activity is carried out to shape mental and physical character of students and can be
used to develop the talents and interests of students, especially in SMP Negeri 3
Bantaeng.

The purpose of this study was to determine the form of extracurricular activities
in shaping student character and to know how the implications of extracurricular
activities in shaping student character in SMP Negeri 3 Bantaeng both positive and
negative implications.

This thesis uses a qualitative method which study approach as a case that aims to
describe or reveal about extracurricular activities at the School. The researcher researched
the location of Bantaeng 3 Public Middle School, precisely in KampungJambua, Kel.
Onto, Kec.Bantaeng, Bantaeng Regency. The participants used to obtain information in
the study were 10 people, 4 students, 2 parents and 4 teachers and coaches. Data
collection used by researchers consists of three techniques: observation, interviews and
documents and using the validity of triangulation data.

The results of the research in the form of extracurricular activities in forming the
character of students in Bantaeng 3 Public Middle School have several forms of activities,
such as Saturday Sunday camps, social care movements, social services, and exhibitions
of student work. Through several forms of extracurricular activities PMR and Scouts can
shape the character of students to be more responsible, discipline and help towards each
other.

The social implication of extracurricular activities in forming student characters
in SMP Negeri 3 Bantaeng has two implications, namely positive implications that can
shape social life and the ability to communicate with students, then negative implications
with the elevation of subjects taking part in extracurricular activities and not helping
parents' activities.
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